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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     (1) 

 

 

 

 

                         (2) (4)                                                                                        

 

 

 

 

 

    (3) 

 

Gambar I.1 (1) dan (2) = Tanaman Pakis Tangkur (Polypodium feei MEET.), (3) 

dan (4) = Akar Pakis Tangkur  
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TANAMAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.2Hasil Determinasi Akar Pakis Tangkur (Poypodium feei METT.) 
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 Ditambah etanol 96% 

 Dimaserasi 1 x 24 jam 

 Disaring dengan kertas saring 

LAMPIRAN 3 

PROSES PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL AKAR PAKIS TANGKUR 

(Polypodium feei METT.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

   

  

 

 

Gambar V.3  Proses Pembuatan Ekstrak Etanol Akar Pakis Tangkur (Polypodium 

feei MEET.)  

Simplisia 

Residu Filtrat 

Ekstrak Etanol Pekat 

 Diuapkan dengan rotary evaporator 

 Dipekatkan di atas water bath 

 Ditambah etanol 96% 

 Dimaserasi 1 x 24 jam  

 Disaring dengan kertas saring 

 Diulangi 1 x 1 L  

Residu Filtrat 

 



48 
 

 

LAMPIRAN 4 

PROSES PENGUJIAN EKTRAK ETANOL AKAR PAKIS TANGKUR 

(Polypodium feei METT.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.4 Proses Pengujian Ekstrak Etanol Akar Pakis Tangkur (Polypodium 

feei METT.) Terhadap Profil Lipid Tikus Putih Galur Wistar 

 

 

Pemeriksaan Kolesterol 

dan Trigliserida 

Pada hari ke 91 

Hewan Uji  

Kontrol 

Jantan & Betina   

Dosis I 

Jantan & Betina   

Dosis II 

Jantan & Betina   

Dosis III Jantan 

& Betina   

Aquadest  
Dosis 100 

mg/KgBB 

Dosis 400 

mg/KgBB 

Dosis 800 

mg/KgBB 

Pengambilan Darah 

Pengolahan Data 

    

- Pemberian sediaan uji dilakukan selama 90 hari 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.4 Proses pengujian Ekstrak Etanol Akar pakis tangkur (Polypodium 

feei METT.) Terhadap Profil Lipid Tikus Putih Galur Wistar 

Hewan Uji  

Satelit Kontrol 

Jantan & Betina   

Satelit Dosis 

Jantan & Betina   

Aquadest 
Dosis 800 

mg/KgBB 

Pengambilan Darah  

Pemeriksaan Kolesterol dan 

Trigliserida 

Pengolahan Data 

  

 

- Pemberian sediaan uji dilakukan selama 90 

hari 

- Setelah 90 hari , hewan dipelihara lagi 

selama 30 hari tanpa pemberian sediaan uji 

Pada hari ke 121 
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LAMPIRAN 5 

KADAR TRIGLISERIDA DAN KOLESTEROL TOTAL 

 

 

Keterangan : 

I = Dosis Kontrol, II = Dosis 100 mg/KgBB, III= Dosis 400 mg/KgBB, IV= Dosis 

800 mg/KgBB, V= Satelit Kontrol, VI= Satelit 800 mg/KgBB 

     (1) 

 

 

Keterangan : 

I = Dosis Kontrol, II = Dosis 100 mg/KgBB, III= Dosis 400 mg/KgBB, IV= Dosis 

800 mg/KgBB, V= Satelit Kontrol, VI= Satelit 800 mg/KgBB 

      (2) 
 

Gambar V.5  (1) = Kadar Kolesterol Total, (2) = Trigliserida Ekstrak Etanol 

Akar Pakis Tangkur (Polypodium feei METT.) 
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LAMPIRAN 6 

PERHITUNGAN DOSIS 

 

1. Dosis  800 mg/KgBB 

 

Untuk tikus 200 g = 
200

1000
 𝑥 800 𝑚𝑔 = 160 mg/200 gBB 

Pemberian rute per oral sebanyak 2 mL, konsentrasi=
160

2 𝑚𝑙
= 80 𝑚𝑔/𝑚𝐿 

 

2. Dosis 400 mg/KgBB 

 

Untuk tikus 200 g = 
200

1000
 𝑥 400 𝑚𝑔 = 80 mg/200 gBB 

     Pemberian rute per oral sebanyak 2 mL, konsentrasi = 
80

2 𝑚𝑙
= 40 𝑚𝑔/𝑚𝐿 

 

3. Dosis100 mg/KgBB 

 

Untuk tikus 200 g = 
200

1000
 𝑥 100 𝑚𝑔 = 20 mg/200 gBB 

     Pemberian rute per oral sebanyak 2 mL, konsentrasi = 
20

2 𝑚𝑙
= 10 𝑚𝑔/𝑚𝐿 

 

 

 

 

 


